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Abstract 
The study aimed to: (1) describe the Realistic Mathematic Education (RME) approach using 

concrete materials, (2) enhance Mathematics learning outcomes, and (3) describe the obstacles 
and solutions. The subjects were teachers and students of fifth grade at SDN 4 Bumirejo. The 
data were quantitative and qualitative. Data collection techniques were observation, interview, 
and tests. Data validity used triangulation of techniques and triangulation sources. Data analysis 

included data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results indicated that: 
(a) the five steps of RME approach were: (1) understanding contextual problems using concrete 
materials, (2) explaining contextual problems using concrete materials, (3) solving contextual 
problems using concrete materials, (4) comparing and discussing contextual problems using 
concrete materials, and (5) drawing conclusions;(b) The percentages in the affective domain were 

76.45% in the first cycle, 85.66% in the second cycle, and 89.47% in the third cycle. The 
percentages of passing grades in the cognitive domain were 78.95% in the first cycle, 89.47% in 
the second cycle, and 89.47% in the third cycle. The percentages in the psychomotor domain 
were 75.33% in the first cycle, 87.18% in the second cycle, and 90.13% in the third cycle.;(c) The 

obstacle was that the students did not focus during learning. It concludes that RME approach 
using concrete materials enhances Mathematics learning outcomes about plane figure to fifth 
grade students of SDN 4 Bumirejo in the academic year of 2023/2024. 
Keywords: Realistic Mathematic Education, Concrete Materials, Mathematics 
 

Abstrak 
Tujuan penelitian tindakan kelas ini, yaitu: (1) mendeskripsikan penerapan pendekatan RME 
dengan media konkret, (2) meningkatkan hasil belajar matematika, dan (3) mendeskripsikan 
kendala dan solusi selama pembelajaran. Subjek penelitian ialah guru dan peserta didik kelas V 

SDN 4 Bumirejo. Data yang digunakan yakni kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan tes. Validitas data menggunakan triangulasi 
teknik dan sumber data. Analisis data dilaksanakan melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini, yaitu: (a) penerapan RME  dilaksanakan dalam lima 

langkah, yaitu: (a) memahami masalah dengan media konkret, (b) menjelaskan masalah dengan 
media konkret, (c) menyelesaikan masalah dengan media konkret, (d) membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban dengan media konkret, dan (e) menarik kesimpulan; (b) persentase 
penilaian afektif pada siklus I = 76,45%, siklus II = 85,66%, dan siklus III = 89,47%. Persentase 
ketuntasan hasil belajar ranah kognitif siklus I = 78,95%, siklus II = 89,47%, dan siklus III = 

89,47%. Persentase penilaian psikomotor pada siklus I = 75,33%, siklus II = 87,18%, dan siklus 
III = 90,13%; (c) kendala yang dijumpai yaitu peserta didik belum fokus selama pembelajaran. 
Simpulan penelitian ini adalah penerapan pendekatan RME dengan media konkret dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika tentang bangun datar pada peserta didik kelas V SDN 4 

Bumirejo tahun ajaran 2023/2024. 

Kata kunci: Realistic Mathematic Education, Media Konkret, Matematika 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan muatan pembelajaran yang esensial untuk diberikan 

kepada peserta didik sejak dini. Wahyudi (2016:48) menjelaskan bahwa matematika 
mutlak dibagikan pada peserta didik tingkat sekolah dasar untuk memberikan bekal 
keterampilan berpikir logis, realistis, sistematis, kritis, dan kreatif. Pembelajaran 
matematika di sekolah dasar seharusnya dapat dilaksanakan dengan baik guna 
menumbuhkan keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik. Peserta didik 
diwajibkan menggunakan kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk 
memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran matematika (Eismawati, 
2019:72). Guru dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat melibatkan peserta 
didik secara nyata untuk dapat memicu rasa antusias peserta didik selama pembelajaran 
sehingga hasil belajar matematika dapat tercapai dengan maksimal.  

Peserta didik kelas V SD berada pada kisaran usia 11-12 tahun. Bausad & 
Musrifin (Ramdayanti & Adzima, 2021:154) menyatakan bahwa peserta didik kelas V 
mulai melakukan klasifikasi, menafsirkan konsep, dan menarik kesimpulan dengan 
batas berpikir pada benda-benda konkret. Oleh karena itu, guru dituntut untuk terampil 
dalam membuat pembelajaran yang bermakna dan sesuai dengan tahap perkembangan 
peserta didik. Melalui pembelajaran matematika, peserta didik dapat berlatih 
memecahkan berbagai permasalahan konkret yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Özreçberoğlu & Çağanağa (2018:1253) bahwa 
keterampilan pemecahan masalah dalam matematika memungkinkan individu untuk 
mengatasi permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas dan observasi awal terkait 
pembelajaran matematika di kelas V SDN 4 Bumirejo pada tanggal 6 dan 9 Oktober 
2023, diperoleh informasi bahwa pembelajaran matematika masih belum terlaksana 
secara maksimal. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor, yaitu: (1) pembelajaran 
masih berpusat pada guru sebagai sumber belajar utama, (2) pembelajaran matematika 
disajikan dengan penjelasan dan latihan soal, (3) media yang digunakan terbatas pada 
buku dan gambar pada buku cetak, dan (4) peserta didik pasif, kurang terlibat aktif dan 
kurang antusias selama pembelajaran berlangsung. Hasil SAS I peserta didik kelas V 
masih rendah dengan ketuntasan 52% atau sebanyak 9 dari 19 peserta didik belum 
mencapai KKTP matematika sebesar 70. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan, perlu adanya perbaikan 
pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar 
adalah perubahan pada aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik dalam diri individu 
melalui proses belajar mengajar (Gulo, 2022: 309). Pada penelitian ini, aspek hasil 
belajar yang diteliti adalah hasil belajar aspek afektif terkait karakter-karakter yang dapat 
dikembangkan dalam pembelajaran matematika, aspek kognitif berdasarkan taksonomi 
Bloom yang terurai menjadi enam level, dan aspek psikomotorik terkait keterampilan 
pemecahan masalah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika yaitu dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) berbantuan media konkret. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Suhada & Rabbani (2020:253) bahwa pendekatan RME dapat meningkatkan 
penguasaan matematika peserta didik melalui kegiatan memperagakan sendiri suatu 
keterampilan sebagai topik pembelajaran. Menurut Febriyanti, dkk. (2019:155) 
pembelajaran matematika melalui pendekatan RME diambil dari permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari peserta didik. Penyajian masalah kepada peserta didik dipercaya 
dapat meningkatkan penguasaan materi pembelajaran dan memunculkan cara 
mengatasi masalah yang dihadapi (Faqiroh, 2020:44). Marlina & Fauziwati (2021:144) 
menambahkan bahwa pendekatan RME dengan media kokret dapat membantu peserta 
didik dalam memahami konsep matematika melalui pengalaman langsung mengaitkan 
konsep matematika dengan masalah nyata. Kelebihan penelitian ini terletak pada materi 
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matematika yang belum pernah diteliti pada penelitian-penelitian sebelumnya yang 
menerapkan pendekatan RME dengan media konkret yaitu terkait karakteristik bangun 
datar segitiga. Hal tersebut dapat menambah pengetahuan serta inovasi pembelajaran 
terkait penerapan pendekatan RME dengan media konkret. 

Pendekatan RME dengan media konkret dilaksanakan melalui 5 langkah, yaitu: 
(1) memahami masalah kontekstual dengan media konkret, (2) menjelaskan masalah 
kontekstual dengan media konkret, (3) menyelesaikan masalah kontekstual dengan 
media konkret, (4) membandingkan dan mendiskusikan jawaban dengan media konkret, 
dan (5) menarik kesimpulan (Ekowati, dkk., 2021:271). Pendekatan RME memiliki 
kelebihan seperti: (1) menafsirkan matematika dengan kehidupan sehari-hari, (2) 
memudahkan kontruksi, (3) mendorong ditemukannya berbagai alternatif solusi, (4) 
menumbuhkan kemandirian belajar, (5) menggabungkan kelebihan pendekatan lainnya 
(Batlyakru, 2022:212). Salah satu faktor pendukung pembelajaran yang lain adalah 
media pembelajaran. Media pembelajaran digunakan sebagai alat bantu perantara 
untuk menyampaikan materi pembelajaran. Safitri & Misyanto (2019:48) menyampaikan 
bahwa media konret dapat memudahkan guru dalam menyajikan konsep matematika 
secara nyata menggunakan objek yang jelas. Penggunaan media konkret juga dapat 
membuat konsep matematika yang abstrak menjadi lebih konkret dan dapat 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik 
(Khairunnisa & Ilmi, 2020:135). Media konkret yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan benda-benda di sekitar peserta didik seperti sedotan, benang, kertas lipat 
dan hasduk kemudian digunakan juga media konkret yang dibuat dari kardus berupa 
papan segitiga, model segitiga, dan puzzle segitiga.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik mengadakan 
penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan langkah-langkah 
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education dengan media konkret untuk 
meningkatkan hasil belajar Matematika tentang bangun datar pada peserta didik kelas 
V SDN 4 Bumirejo tahun ajaran 2023/2024, (2) meningkatkan hasil belajar Matematika 
tentang bangun datar dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education 
dengan media konkret pada peserta didik kelas V SDN 4 Bumirejo tahun ajaran 
2023/2024, dan (3) mendeskripsikan kendala dan solusi yang ditemukan pada 
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education dengan media konkret untuk 
meningkatkan hasil belajar Matematika tentang bangun datar pada peserta didik kelas 
V SDN 4 Bumirejo tahun ajaran 2023/2024.             
 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif antara guru 

sebagai pelaku tindakan dan peneliti sebagai perancang tindakan. Azizah (2021:18) 
mendefinisikan penelitian tindakan kelas sebagai tindakan tertentu yang dilaksanakan 
guru dan peneliti dalam rangka meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. Prosedur 
pada penelitian ini mengacu pada pendapat Kurt Lewin (Yustina, dkk. 2021:60) yang 
terdiri dari atas 4 tahap yang saling berkaitan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, 
(3) observasi, dan (4) refleksi. Subjek penelitian ini yaitu guru dan peserta didik kelas V 
SDN 4 Bumirejo tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini berlangsung selama 3 siklus 
dengan 5 pertemuan dimulai tanggal 16 Januari 2024 sampai 30 Januari 2024. Selama 
penelitian berlangsung, berbagai media konkret digunakan untuk mendukung 
pelaksanaan pembelajaran meliputi model segitiga, puzzle segitiga, papan segitiga, 
hasduk, kertas lipat, sedotan dan benang.  

Data yang digunakan ialah data kualitatif berupa penerapan pendekatan RME  
berbantuan media konkret dan data kuantitatif berupa nilai pada penilaian hasil belajar 
ranah afektif, kognitif, dan psikomotor. Indikator hasil belajar aspek afektif didasarkan 
pada nilai-nilai sikap disiplin, jujur, percaya diri, kerja keras, dan mandiri (Maryati & 
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Priatna, 2017 : 337). Indikator hasil belajar aspek kognitif penelitian ini disesuaikan 
dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Matematika kelas V SDN 4 Bumirejo Tahun 
Ajaran 2023/2024 tentang Bangun Datar yang mencakup level kognitif C1-C6 (Nafiati, 
2021 : 6). Indikator hasil belajar aspek psikomotor keterampilan pemecahan masalah 
terdiri dari 4 aspek, yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) 
menyelesaikan masalah sesuai rencana, (4) dan melakukan pengecekan kembali 
(Astutiani, 2019:299). Sumber data pada penelitian ini yakni guru kelas dan peserta didik 
kelas V yang berjumlah 19 serta dokumen. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan tes. Uji validitas data menggunakan 
triangulasi teknik dan sumber data yang mengacu pada pendapat Sugiyono (2016:241). 
Teknik analisis data yang digunakan berdasarkan model analisis data menurut Miles & 
Huberman (Sugiyono, 2016:246) yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Aspek yang diukur dalam indikator capaian penelitian ini yaitu penerapan 
langkah-langkah pendekatan  RME dengan media konkret terhadap guru dan peserta 
didik, serta ketuntasan hasil belajar ranah afektif, kognitif, dan psikomotor tentang 
bangun datar dengan persentase yang ditargetkan sebesar 85%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penerapan Pendekatan RME dengan Media Konkret 
Pembelajaran Matematika tentang bangun datar pada peserta didik kelas 

V SDN 4 Bumirejo terlaksana dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
observasi penerapan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan media 
konkret dalam pembelajaran oleh guru dan peserta didik yang mengalami 
peningkatan setiap siklusnya. Pembelajaran dengan pendekatan RME berbantuan 
media konkret dilakukan dengan langkah-langkah: (1) memahami masalah 
kontekstual dengan media konkret, (2) menjelaskan masalah kontekstual dengan 
media konkret, (3) menyelesaikan masalah kontekstual dengan media konkret, (4) 
membandingkan dan mendiskusikan jawaban dengan media konkret, dan (5) menarik 
kesimpulan. Langkah-langkah tersebut mengacu pada pada langkah-langkah yang 
dikemukan oleh Nashrullah, dkk. (2021:14), Wahyudi (2015:32), dan Ekowati, dkk. 
(2021:271). Berikut hasil observasi siklus I, II, dan III. 

 

Tabel 1. Perbandingan Antarsiklus Penerapan Pendekatan RME dengan 
Media Konkret terhadap Guru dan Peserta Didik 

No Langkah-langkah 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa 

% % % % % % 

1 Memahami masalah 
kontekstual dengan media 
konkret 

80,00 80,00 84,17 84,17 88,33 88,33 

2 Menjelaskan masalah 
kontekstual dengan media 
konkret 

82,50 82,50 85,83 85,83 88,33 88,33 

3 Menyelesaikan masalah 
kontekstual dengan media 
konkret 

82,50 81,67 89,17 89,17 93,33 93,33 

4 Membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban 
dengan media konkret 

82,50 80,83 88,33 87,50 93,33 91,67 

5 Menarik Kesimpulan 81,67 80,83 87,50 85,83 90,00 88,33 

 Rata-rata 81,83 80,83 87,00 86,50 90,67 90,00 
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Berdasarkan tabel di atas, pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 
RME berbantuan media konkret pada siklus I, II, dan III mengalami peningkatan. Hasil 
observasi terhadap guru dari siklus I ke siklus II meningkat dari 81,83% menjadi 
87,00%. Selain itu, pada siklus II ke siklus III juga mengalami peningkatan menjadi 
90,67%. Hasil observasi tehadap peserta didik dari siklus I ke siklus II meningkat dari 
80,83% menjadi 86,50% dan meningkat kembali pada siklus III menjadi 90,00%. 
Pada siklus I peserta didik belum terbiasa dengan langkah-langkah pendekatan RME 
berbantuan media konkret. Peserta didik belum terbiasa untuk menyelesaikan 
permasalahan secara mandiri melalui permasalahan yang disajikan guru. Pada siklus 
II peserta didik mulai terbiasa dengan langkah-langkah penerapan pendekatan RME 
berbantuan media konkret dan dapat menyelesaikan permasalahan melalui 
penyelidikan sesuai petunjuk dalam LKPD. Pada siklus III peserta didik telah 
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan RME berbantuan media konkret pada 
materi bangun datar dengan sangat baik. Peserta didik dapat menyelesaikan 
permasalahan sesuai arahan dan mampu membandingkan serta menarik kesimpulan 
hasil diskusi kelas. Berikut merupakan media konkret yang digunakan selama 
penelitian. 

 
    

Gambar 1. Papan 

Simetri 

 

Gambar 2. Papan 

Segitiga 

Gambar 3 . Papan 

Segitiga 

Gambar 4.  Puzzle 

Segitiga 

    

Gambar 5. Hasduk Gambar 6. Kertas 

Lipat 

Gambar 7. Model 

Segitiga 

Gambar 8. Sedotan 

dan Benang 

 
Guna mendukung data observasi penerapan pendekatan RME dengan 

media konkret, peneliti juga melaksanakan wawancara terhadap guru dan peserta 
didik yang dilaksanakan setelah pembelajaran selesai. Pada siklus I guru 
menyampaikan bahwa guru belum maksimal dalam melakukan langkah-langkah 
pendekatan RME. Guru belum sepenuhnya memberikan kebebasan belajar kepada 
peserta didik sehingga peserta didik belum optimal dalam mengikuti pembelajaran 
seperti pasif dalam menjawab dan menanggapi pertanyaan. Pada siklus II guru telah 
lebih baik dalam melaksanakan pembelajaran dengan memberikan stimulus dan 
motivasi agar peserta didik berani untuk berpendapat, menjawab pertanyaan, dan 
menanggapi hasil pekerjaan peserta didik lain. Pada siklus III guru menyampaikan 
bahwa sudah terbiasa melaksanakan langkah-langkah pendekatan RME berbantuan 
media konkret pada pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan ketepatan peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran, peserta didik lebih antusias, fokus, dan semakin 
berani untuk menyampaikan pendapatnya melalui kegiatan diskusi. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Febriyanti, dkk. (2019:154) bahwa pendekatan RME 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berbagi gagasan, berdiskusi, 
dan bertukar pendapat untuk menemukan kembali konsep matematika melalui 
eksplorasi masalah. Permasalahan nyata yang digunakan selama pembelajaran 
dapat membantu peserta didik memahami materi pembelajaran matematika yang 
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abstrak. Pemberian masalah kontekstual tersebut dapat membantu peserta didik 
dalam menemukan dan mengkontruksi secara mandiri konsep matematika yang 
sedang dipelajari. Karaca & Ozkaya (2017:99) menyatakan bahwa dengan 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses penyelesaian masalah kehidupan 
sehari-hari secara nyata selama pembelajaran dapat sangat membantu mereka untuk 
memahami konsep dan generalisasi matematika. Berikut merupakan beberapa 
dokumentasi pembelajaran saat penelitian berlangsung. 

 
  

Gambar 9. Pengerjaan LKPD 
 

Gambar 10. Belajar dengan Papan Segitiga 

  

Gambar 11. Presentasi Gambar 12.. Mencoba Papan Segitiga 

 
B. Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Penelitian ini berfokus pada peningkatan hasil belajar Matematika pada 
ranah afektif, kognitif, dan psikomotor. Penilaian ranah afektif mencakup aspek 
disiplin, jujur, percaya diri, kerja keras, dan mandiri. Penilaian ranah kognitif 
mencakup level kognitif C1-C6 serta penilaian ranah psikomotor terkait keterampilan 
pemecahan masalah.  

 
Tabel 2. Perbandingan Antarsiklus Hasil Hasil Belajar Aspek Afektif 

No Langkah-langkah 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 Pert 1 

% % % % % 

1 Disiplin  73,68 80,26 85,53 88,16 90,79 
2 Jujur  80,26 81,58 86,84 88,16 92,11 
3 Percaya Diri 71,05 76,32 82,89 86,84 90,79 
4 Kerja Keras 68,42 76,32 82,89 85,53 89,47 
5 Mandiri 76,32 80,26 84,21 85,53 88,16 

 Rata-rata 73,95 78,95 84,47 86,84 90,26 

 
 Data di atas menunjukkan adanya peningkatan penilaian afektif pada 

setiap siklus berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan terhadap peserta didik. 
Persentase rata-rata siklus I pertemuan 1 yakni 73,95% kemudian meningkat menjadi 
78,95% pada pertemuan 2. Pada siklus I peserta didik menunjukkan nilai kejujuran 
ketika dalam proses evaluasi pembelajaran. Pada siklus II pertemuan 1 diperoleh 
persentase rata-rata sebesar 84,47% lalu pada pertemuan 2 meningkat menjadi 
86,84% yang ditunjukkan dengan sikap peserta didik yang lebih aktif melalui stimulus 
yang diberikan guru selama pembelajaran. Peserta didik juga antusias memperoleh 
informasi untuk menyelesaikan permasalahan melalui bimbingan guru. Selain itu, 
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peserta didik percaya diri akan hasil pekerjaannya dan disiplin dalam mengikuti 
pembelajaran. Siklus III juga mengalami peningkatan sehingga didapatkan 
persentase rata-rata sebesar 90,26%, pada siklus ini peserta didik telah 
melaksanakan pembelajaran dengan aturan yang jelas sesuai kemampuan dirinya 
masing-masing. Selain itu, peserta didik terlihat antusias dalam mencari jawaban 
secara mandiri dan aktif menanggapi dalam diskusi kelas. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Maryati & Priatna (2017:337) bahwa pembelajaran kontekstual seperti 
pembelajaran yang menerapkan pendekatan RME dapat menanamkan nilai-nilai 
karakter yang baik kepada diri peserta didik, seperti jujur, mandiri, disiplin, kerja keras, 
dan percaya diri. Selain itu, kelebihan pendekatan RME dengan media konkret 
dipaparkan oleh Tandililing dalam Sahono & Yuliantri (2021:3) yaitu dapat 
mengembangkan kepercayaan diri peserta didik dalam berpendapat melalui proses 
pembelajaran yang menyenangkan dan lebih bermakna. 

 

Tabel 3. Perbandingan Antarsiklus Hasil Belajar Aspek Kognitif 

Nilai 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 Pert 1 

(%) (%) (%) (%) (%) 

90 – 100 21,05 31,58 52,63 57,89 63,16 
80 – 89 36,84 15,79 10,53 21,05 26,32 
70 – 79 15,79 36,84 26,32 10,53 - 
60 – 69 21,05 10,53 5,26 - 5,26 
50 – 59 5,26 5,26 - - 5,26 

<50 - - 5,26 10,53 - 

Rata-rata 79,85 80,21 85,56 86,32 89,59 
Peserta Didik Tuntas 73,68 84,21 89,47 89,47 89,47 
Peserta Didik Belum Tuntas 25,32 15,79 10,53 10,53 10,53 

 
Berdasarkan tabel 3. diketahui bahwa terjadi peningkatan ketuntasan 

hasil belajar dan rata-rata kelas dari siklus I sampai siklus III berdasarkan hasil tes 
yang telah dikerjakan peserta didik. Pada siklus I pertemuan 1 persentase ketuntasan 
hasil belajar sebesar 73,68% dengan rata-rata nilai 79,85 kemudian meningkat 
menjadi 84,21% pada pertemuan 2 dengan rata-rata nilai 80,21. Pada siklus II 
pertemuan 1 dan 2 didapatkan persentase ketuntasan yang sama yakni 89,47%. 
Akan tetapi, nilai rata-rata kelas pada siklus II mengalami peningkatan dari 84,96 
pada pertemuan 1 menjadi 86,17 pada pertemuan 2. Pada siklus III, persentase 
ketuntasan peserta didik masih sama dengan siklus sebelumnya yakni 89,47%. 
Namun, nilai rata-rata kelas pada siklus III mengalami peningkatan sehingga 
diperoleh hasil rata-rata akhir sebesar 89,59. Peningkatan hasil belajar aspek kognitif 
tentunya merupakan hasil dari adanya upaya perbaikan pembelajaran menggunakan 
pendekatan RME dan media konkret. Peningkatkan pembelajaran dapat terlihat dari 
aktifitas peserta didik dalam memecahkan masalah dan mencari jawaban dari 
permasalahan tersebut (Yulianti & Wulandari, 2019:532). Selain itu, penggunaan 
media konkret juga dapat membantu peserta didik dalam memahami materi 
pelajaran. Hendriani (2021:36) mengemukakan bahwa media konkret dapat 
memperjelas penyampaian materi dalam pembelajaran matematika yang abstrak 
sehingga lebih mudah dipahami peserta didik. 
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Tabel 4. Perbandingan Antarsiklus Hasil Belajar Aspek Psikomotorik 
Keterampilan Pemecahan Masalah 

No  

Siklus I Siklus II Siklus III 

Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 Pert 1 

% % % % % 

1 Memahami masalah 78,95 81,58 86,84 90,79 92,11 
2 Merencanakan penyelesaian 73,68 80,26 86,94 89,47 90,79 
3 Menyelesaikan masalah 

sesuai rencana 
71,05 80,26 86,84 88,16 89,47 

4 Melakukan pengecekan 
kembali 

63,16 77,63 82,89 85,53 88,16 

 Rata-rata 70,72 79,93 85,86 88,49 90,13 

 
 
Melalui tabel 4 diketahui bahwa terjadi peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah pada siklus I, II, dan III berdasarkan hasil observasi 
keterampilan pemecahan masalah yang dilakukan terhadap peserta didik. Pada 
siklus I pertemuan 1 didapatkan persentase rata-rata sebesar 70,72% kemudian 
meningkat menjadi 79,93% pada pertemuan 2. Pada siklus I peserta didik 
menggunakan media konkret dengan baik untuk menyelesaikan permasalahan. Pada 
siklus II pertemuan 1 diperoleh persentase rata-rata sebesar 85,86% lalu mengalami 
peningkatan pada pertemuan 2 menjadi 88,49%. Hal tersebut dibuktikan dengan 
kemampuan peserta didik dalam menggunakan konsep matematika yang telah 
dikuasainya dalam menyelesaikan permasalahan. Siklus III juga mengalami 
peningkatan sehingga persentase rata-ratanya menjadi 90,13%. Pada siklus III 
peserta didik mampu mengidentifikasi dan merencanakan rencana penyelesaian 
masalah sesuai dengan petunjuk pada LKPD dan arahan guru. Peningkatan hasil 
belajar aspek psikomotorik ini merupakan akibat adanya upaya perbaikan pada 
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan RME dan media konkret. Hal 
tersebut diperkuat kajian Fitriani & Maulana dalam Hidayah (2022:98) bahwa tahapan 
pembelajaran RME dapat melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
melalui kegiatan penyelesaian masalah realitis yang lebih bermakna. 

Data-data di atas menunjukkan bahwa penerapan Realistic 
Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan hasil belajar Matematika. 
Sebagaimana penelitian oleh Ediyanto, dkk. (2020:207), Barkah, dkk. (2022:209) dan 
Setyawan (2020:161) bahwa pendekatan RME dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika khususnya pada jenjang sekolah dasar, terbukti dengan adanya 
peningkatan signifikan terhadap pencapaian hasil belajar Matematika sebelum dan 
sesudah diterapkannya pendekatan RME. Selain itu, Sumartini (2016:157) 
menjelaskan bahwa pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai sumber 
belajarnya dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada peserta 
didik. Pembelajaran dengan RME dimulai dengan penjelasan terkait permasalahan 
yang dihadapi peserta didik untuk kemudian dikaitkan dengan konsep Matematika 
melalui media konkret. Pembelajaran dengan menerapkan RME diyakini dapat 
membentuk karakter peserta didik melalui penanaman nilai-nilai karakter matematika 
seperti jujur, mandiri, disiplin, kerja keras, dan percaya diri (Maryati & Priatna, 
2017:337). Kajian Septiana, dkk. (2022:186) menyebutkan bahwa penggunaan media 
konkret dalam pembelajaran Matematika dapat membantu peserta didik memahami 
konsep Matematika yang abstrak. Pendapat tersebut diperkuat oleh Kejora (2020:3) 
bahwa media konkret memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik melalui 
kagiatan melihat, dan merasakan alat yang digunakan untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan.  
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Temuan pada penelitian ini yakni bahwa penerapan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) dengan media konkret dalam pembelajaran 
Matematika materi bangun datar dapat meningkatkan hasil belajar Matematika 
peserta didik. Peningkatan hasil belajar tersebut dikarenakan peserta didik 
membangun pengetahuannya sendiri dengan menggunakan dunia nyata sebagai titik 
awal pengembangan ide dan konsep matematika yang didukung penggunaan media 
konkret (Ananda, 2018:128).  

Alasan mengapa hasil belajar Matematika pada peserta didik dapat 
meningkat setelah diterapkannya pendekatan RME dengan media konkret, yaitu: (1) 
memahami masalah kontekstual dengan media konkret, peserta didik dihadapkan 
pada suatu masalah dalam kehidupan nyata untuk menemukan konsep matematis 
yang dipelajarinya, sesuai dengan pendapat Ozkaya & Karaca (2017:99) bahwa 
keterlibatan masalah kehidupan nyata dapat membantu peserta didik untuk 
memahami konsep matematika, (2) menjelaskan masalah kontekstual dengan media 
konkret, guru menjelaskan permasalahan menggunakan media konkret untuk 
mempermudah penyampaian materi (Hendriani, 2021:36), (3) menyelesaikan 
masalah kontekstual dengan media konkret, guru membimbing peserta didik untuk 
mengkontruksi ide dan konsep matematika secara mandiri dalam menyelesaikan 
masalah (Hafni, 2017:43), sesuai dengan pendapat Palinussa, dkk. (2021:532) 
bahwa dalam menyelesaikan masalah, peserta didik diberikan kebebasan dalam 
menemukan solusi dengan caranya sendiri, (4) membandingkan dan mendiskusikan 
jawaban dengan media konkret, guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 
bertukar pendapat dan berdiskusi untuk mengkontruksi kembali konsep matematika 
melalui penyelidikan masalah (Febriyanti, dkk. 2019:154), (5) menarik kesimpulan, 
peserta didik dibimbing untuk membuat kesimpulan terkait penyelesaian masalah 
yang sudah didiskusikan (Ekowati, dkk. 2021:271). 

C. Kendala dan Solusi 
Kendala penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education dalam 

meningkatkan hasil belajar Matematika tentang bangun datar pada peserta didik 
kelas V SDN 4 Bumirejo tahun ajaran 2023/2024, yaitu: (1) media yang kurang 
menjangkau peserta didik, (2) beberapa peserta didik belum aktif menanggapi, (3) 
peserta didik belum terbiasa membuat kesimpulan, (4) peserta didik sulit dikondisikan 
saat menggunakan media konkret, dan (5) beberapa peserta didik belum fokus saat 
pembelajaran. Kendala tersebut diperkuat pendapat Soraya, dkk. (2018:93) 
mengenai kekurangan pendekatan RME yakni dikarenakan beragamnya tingkat 
berpikir di dalam kelas menyebabkan proses pembelajaran relatif lama karena 
peserta didik dengan kemampuan bepikir rendah memerlukan perhatian lebih. 
Yuliana & Budiati (2015:37) menambahkan kekurangan media konkret adalah 
penggunaan media konkret dapat membuat gaduh di dalam kelas. Selain itu, media 
konkret akan efektif digunakan dan membuat peserta didik fokus jika sasaran yang 
dijangkau berjumlah kecil (Ningtyas, dkk., 2018:182). Adapun upaya atau solusi dari 
kendala yang sudah dipaparkan, yaitu: (1) memperbesar atau memperbanyak media, 
(2) memberikan apresiasi dan motivasi, (3) memberikan pertanyaan pemancing untuk 
membimbing peserta didik membuat kesimpulan, (4) lebih tegas dalam 
mengkondisikan kelas, dan (5) memastikan peserta didik fokus serta melakukan 
tanya jawab saat memberikan arahan.    

 

SIMPULAN 
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa: (1) langkah-

langkah penerapan pendekatan RME dengan media konkret untuk meningkatkan hasil 
belajar Matematika tentang bangun datar pada peserta didik kelas V SDN 4 Bumirejo 
tahun ajaran 2023/2024, yaitu: (a) memahami masalah kontekstual dengan media 
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konkret, peserta didik diminta untuk mencerna permasalahan kontekstual dalam 
kehidupan sehari-hari yang dijelaskan guru melalui media konkret; (b) menjelaskan 
masalah kontekstual dengan media konret, peserta didik diberikan penjelasan terkait 
permasalahan kontekstual yang disediakan guru menggunakan media konkret; (c) 
menyelesaikan masalah kontekstual dengan media konkret, peserta didik mencari solusi 
dari permasalahan kontekstual memakai media konkret dengan bimbingan guru; (d) 
membandingkan dan mendiskusikan jawaban dengan media konkret, peserta didik 
mencocokkan dugaan jawaban menggunakan media konkret untuk mendapatkan 
jawaban atas permasalahan yang diberikan; dan (e) menarik kesimpulan, peserta didik 
bersama guru menarik kesimpulan terkait penyelesaian masalah untuk dikaitkan dengan 
konsep matematika; (2) penerapan pendekatan RME dengan media konkret dapat 
meningkatkan hasil belajar Matematika tentang bangun datar pada peserta didik kelas 
V SDN 4 Bumirejo tahun ajaran 2023/2024. Persentase penilaian afektif siklus I=76,45%, 
siklus II=85,66%, dan siklus III= 89,47%. Persentase ketuntasan hasil belajar ranah 
kognitif siklus I=78,95%, siklus II=89,47%, dan siklus III=89,47%. Adapun persentase 
penilaian psikonotor keterampilan pemecahan masalah siklus I=75,33%, siklus 
II=87,18%, dan siklus III=90,13%; (3) kendala penerapan pendekatan RME dengan 
media konkret dalam peningkatan hasil belajar Matematika tentang bangun datar pada 
peserta didik kelas V SDN 4 Bumirejo tahun ajaran 2023/2024 yakni: media yang kurang 
menjangkau peserta didik, kelas yang belum kondusif, peserta didik belum aktif 
menanggapi, tanya jawab, dan kurang fokus selama pembelajaran, serta belum terbiasa 
membuat kesimpulan sendiri. Adapun solusi dari kendala tersebut yaitu mempersiapkan 
media dengan lebih baik, memberikan apresiasi, motivasi, dan pertanyaan dengan 
berbagai teknik untuk membimbing peserta didik, lebih tegas dalam mengkondisikan 
kelas agar peserta didik fokus selama pembelajaran. Peneliti berharap pembelajaran 
dengan pendekatan RME berbantuan media konkret dapat menjadi salah satu 
rekomendasi upaya peningkatan proses pembelajaran dan terdapat penelitian yang 
lebih mendalam mengenai pelaksanaan pendekatan RME berbantuan media konkret 
yang lebih kreatif sesuai perkembangan dunia pendidikan. Peneliti selanjutnya dapat 
mengombinasikan pendekatan RME berbantuan media konkret pada materi Matematika 
lainnya sehingga terdapat banyak alternatif pelaksanaan pembelajaran matematika 
yang inovatif. Guru dapat menyajikan permasalahan yang lebih nyata sehingga peserta 
didik dapat mengeksplorasi masalah secara menyeluruh dalam menemukan konsep 
matematika yang dipelajari. Pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan pendekatan 
RME dengan media konkret dapat menjadi rekomendasi salah satu inovasi 
pembelajaran yang dapat disosialisasikan oleh guru melalui kegiatan KKG (Kelompok 
Kerja Guru). 
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